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Abstract

This study aims to determine the impact of virtual syncronous (virtual/online) and the impact of live syncronous (face to
face/offline) in the blended learning learning system in the Biology Teaching and Learning Strategies course for Biology 21
students at the Muhammadiyah University of Bulukumba. This type of research is a qualitative research with a descriptive
approach. The subjects of this study were 29 students of Bio 21 class. The instrument in this study was an interview question
guide. Collection techniques used are observation techniques, interviews and documentation. The data analysis technique in
this study was Miles and Huberman analysis and the data validity techniques in this study were credibility standards,
transferability standards, reliability standards and confirmability standards. The results showed that online learning in the
virtual synchronous blended learning system (virtual/online sync) and live syncronous (direct sync/offline) in the Biology
teaching and learning strategy course had no effect on both the network and the weather. The impact of the live syncronous
blended learning learning system (direct sync/offline) in the Biology teaching and learning strategy course makes students
become active, innovative and creative has a good effect on the level of student absorption both cognitively, affectively and
psychomotorically, independence in learning, creating interaction social skills, good problem solving, responsibility and solid
team collaboration make this learning conceptual, factual and meaningful.

Keywords: Blended Learning, Virtual synchronous, Live synchronous, Learning Outcome.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh virtual syncronous (maya/daring) dan pengaruh live syncronous (tatap
muka langsung/luring) dalam sistem pembelajaran blended learning pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi pada
mahasiswa Biologi 21 Universitas Muhammadiyah Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 29 orang mahasiswa kelas Bio 21. Instrumen dalam penelitian ini adalah
pedoman pertanyaan wawancara. Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis Miles and Huberman dan teknik keabsahan data dalam penelitian ini
adalah standar kredibilitas, standar transferabilitas, standar depandibilitas dan standar konfirmabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada sistem blended learning secara virtual syncronous (sinkron maya/daring) dan
live syncronous (sinkron langsung/luring) pada mata kuliah strategi belajar mengajar Biologi tidak berpengaruh baik pada
jaringan dan cuaca. Pengaruh sistem pembelajaran blended learning secara live syncronous (sinkron langsung/luring) pada
mata kuliah strategi belajar mengajar Biologi membuat mahasiswa menjadi aktif, inovatif dan kreatif berpengaruh baik pada
tingkat daya serap mahasiswa baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik, kemandirian dalam belajar, terciptanya
interaksi sosial, problem solving yang baik, tanggung jawab dan kolaborasi tim yang solid menjadikan pembelajaran ini
menjadi konseptual, faktual dan bermakna.

Kata kunci: Blended Learning, Virtual synchronous, Live syncronous, Hasil Belajar.
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[ |
cara dosen menyampaikan materi perkuliahan apakah
menarik atau tidak? apakah mahasiswa mampu
Perguruan Tinggi merupakan salah satu lembaga  menyerap pembelajaran dengan baik atau tidak?
pendidikan tinggi yang berbentuk Universitas, Institut, ~ Apakah iklim perkuliahan dalam kelas aman, nyaman
Sekolah Tinggi, Politeknik, dan Akademi yang dan damai atau tidak? Semua ini bergantung pada
merupakan tempat kelanjutan dari Sekolah Menengah ~ dosen ~ yang  bersangkutan  apakah ~ mampu
yang akan menampung mahasiswa dari berbagai ~ mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada
sekolah setelah dilaksanakan seleksi masuk di ~ mahasiswa.
Perguruan Tinggi. Pendidikan di era 4.0 saat ini
menuntut mahasiswa untuk menguasai teknologi  Universitas Muhammadiyah Bulukumba
pembelajaran. Mahasiswa berinteraksi dengan dosen  melaksanakan PTM dengan sistem blended learning.
dan sesama mahasiswa di dalam kelas. Kunci  Sistem blended learning merupakan paduan antara
keberhasilan mengajar adalah adanya interaksi atau ~ pembelajaran online (daring) dengan pembelajaran
komunikasi dua arah antara mahasiswa dan dosen dan  tatap muka (luring) pembelajaran blended Learning
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diharuskan ketika mahasiswa, Dosen dan civitas
akademik Universitas Muhammadiyah Bulukumba
telah divaksinasi sebelum diputuskan kebijakan
keputusan bersama tentang perkuliahan yang
dilakukan dengan sistem blended learning. Proses
sistem blended learning yang dilakukan adalah
dengan virtual syncronous (maya/daring) dan live
syncronous (tatap muka langsung/luring). Blended
learning adalah suatu pembelajaran jarak jauh yang
dipadukan pembelajaran tatap muka [1]. Blended
learning adalah suatu pembelajaran yang memadukan
antara pembelajaran secara luring dan daring yang
saling mendukung dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif dan efisien untuk peserta didik [2].
Pendidik dan peserta didik yang berada ditempat yang
jauh dan berbeda dapat saling berinteraksi melalui
teknologi digital disebut blended learning [3].
Blended learning sebagai salah satu hasil inovasi
teknologi pembelajaran yang mengkombinasikan
antara pembelajaran tradisional dengan pembelajaran
online sehingga peserta didik sendiri yang mengontrol
pembelajarannya [4]. Pembelajaran blended learning
adalah  gabungan  Karakteristik ~ pembelajaran
konvensional dengan pembelajaran  elektronik
berbasis jaringan [5],[6]. Blended learning
merupakan sistem pembelajaran yang menyatu dan
terstruktur untuk memenuhi keperluan pembelajaran
jarak jauh maupun tatap muka secara bersamaan [7],

[8].

Blended learning pada pendidikan formal yang
dilakukan peserta didik di sekolah secara tatap muka
dan secara online yang dikontrol waktu, tempat, jalur,
dan kecepatannya [9]. Blended learning sebagai
konsolidasi ~ pembelajaran  tradisional ~ dengan
pembelajaran berbasis internet, streaming video, dan
komunikasi audio [10]. Dosen harus membuat
inovasi dan kreativitas dalam pembelajarannya
dengan kreatif, produktif dan inovatif dalam
menggunakan teknologi  pembelajaran  berbasis
aplikasi  [11]. Blended learning merupakan
pembelajaran yang harus dilakukan di era new normal
saat ini [12]. Blended learning adalah sistem
pembelajaran gabungan antara maya dan luring atau
dikenal dengan nama hybrid learning [13].

Blended learning memiliki dua macam setting belajar
yaitu (1) syncronous yang terdiri atas dua tipe yaitu
live syncronous (sinkron langsung/luring) dan virtual
syncronous (sinkron maya/ daring). (2) Asyncronous
yang terdiri atas dua tipe vyaitu Self Paced
Asyncronous (Asinkron mandiri ) dan Collaborative
syncronous (Asinkron kolaboratif) [14], [15]. Virtual
syncronous  (sinkron  maya/ daring) adalah
pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan secara
bersamaan tapi dalam tempat yang berbeda antara satu
dengan yang lain. Contoh Zoom, Google Meet, video
conference, audio conference dan webinar. Live
syncronous  (sinkron  langsung/luring)  adalah

pembelajaran tatap muka secara langsung dalam kelas
dengan belajar pada waktu dan tempat yang sama.
Live syncronous (sinkron langsung/luring) dapat
digunakan berbagai metode dalam menyampaikan
pembelajaran seperti peer teaching, ceramah, diskusi
dan sebagainya. Kelebihan blended learning adalah
pembelajaran mudah disampaikan dimana saja dan
kapan saja. Blended learning  menciptakan
kemandirian dan bersifat konvensional, efisien dan
terasa efektif, mudah belajar karena mengakses
internet, pembelajaran bersifat fleksibel dan tidak
monoton. Kekurangan blended learning adalah
membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat
mendukung pembelajaran dengan berbagai aplikasi
media pembelajaran yang akan digunakan dalam
kelas, akses jaringan internet yang sulit dijangkau
terutama bagi peserta didik yang tinggal di pedesaan
sehingga kesulitan untuk mengikuti pembelajaran
onling, tidak semua peserta didik memiliki fasilitas
belajar online, membutuhkan waktu yang lama bagi
peserta didik dan pendidik untuk beradaptasi
menggunakan teknologi.

Penelitian tentang sistem pembelajaran Blended
learning yang mendukung hasil penelitian ini
menyatakan bahwa blended learning atau biasa
disebut dengan hybrid learning berpengaruh positif
terhadap proses perkuliahan pada tingkat perguruan
tinggi dan efektif diterapkan. Pengaruhnya secara
serentak dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
motivasi,  keterampilan  kognitif,  keterampilan
berkomunikasi, mandiri, disiplin dan representasif
matematis [16]. Sistem pembelajaran blended
learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia
SMA Negeri 1 Waikabubak. Blended learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa [17].
57.7% materi yang disampaikan lebih efektif melalui
video cobnference, aplikasi yang mudah digunakan
adalah google meet, kendala dalam pembelajaran
online adalah masalah jaringan yang koneksi
internetnya tidak kuat dan pembelajaran blended
learning menjadi pembelajaran yang selalu diinginkan
oleh mahasiswa [18]. Berdasarkan uraian tersebut
maka pengaruh sistem pembelajaran blended learning
secara live syncronous (sinkron langsung/luring) dan
virtual syncronous (sinkron maya/daring) pada
mahasiswa menarik untuk dikaji.

2. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif, penelitian ini mendeskripsikan pengaruh
sistem pembelajaran blended learning secara virtual

syncronous (sinkron maya/ daring) dan live
syncronous (sinkron langsung/luring) pada mata
kuliah  biologi  kelas Bio 21  Universitas

Muhammadiyah Bulukumba. Sumber data dalam
penelitian ini adalah mahasiswa kelas Bio 21
berjumlah 29 orang. Penelitian ini dilaksanakan mulai
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Oktober-Desember 2022. Instrumen dalam penelitian
ini adalah lembar observasi pedoman pertanyaan
wawancara.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik observasi partisipan,
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan model Miles &
Huberman [19]. Teknik pengumpulan data ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusion/
Verification

Gambar 1. Teknik Analisis Data Model Miles & Huberman

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah
standar kredibilitas, standar transferabilitas, standar
depandibilitas dan standar konfirmabilitas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Observasi Virtual synchronous (maya/daring)
a. Observasi 1

Hari Kamis, 12 Oktober 2022 Pukul 8.40 -10.20
WITA dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar
melalui aplikasi google meet kelas Bio 21. Ibu Dosen
membuka perkuliahan dengan ucapan salam
kemudian meminta mahasiswa untuk mengisi list
daftar hadir. Ibu Dosen mempersilahkan kelompok 1
untuk menampilkan power pointnya dengan materi
konsep dasar strategi belajar mengajar yang dijelaskan
oleh masing-masing anggota kelompok secara
bergantian sehingga seluruh anggota kelompok 1 aktif
dalam kegiatan diskusi ini. Setelah kelompok 1 selesai
menjelaskan maka Ibu Dosen mempersilahkan kepada
kelompok lain untuk mengajukan 2 pertanyaan dan
akan dijawab oleh seluruh anggota kelompok 1 secara
bergantian sehingga proses tanya jawab berjalan
dengan asas keadilan. Setelah proses tanyajawab
selesai antar mahasiswa, maka selanjutnya Ibu dosen
membantu melengkapi jawaban dari kelompok 1. Ibu
Dosen meminta kepada mahasiswa untuk memberikan
applause pada kelompok 1 serta para penanya
kemudian menutup perkuliahan dengan ucapan salam.

b. Observasi 2

Hari Rabu, 19 Oktober 2022 Pukul 8.40 -10.20 WITA
dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar melalui
aplikasi grup whatsapp kelas Bio 21. Ibu Dosen
membuka perkuliahan dengan ucapan salam
kemudian meminta mahasiswa untuk mengisi list
daftar hadir. Ibu Dosen mempersilahkan kelompok 2
untuk menampilkan power pointnya dengan materi

hakikat pembelajaran biologi yang dijelaskan oleh
masing-masing anggota kelompok secara bergantian
sehingga seluruh anggota kelompok 2 aktif dalam
kegiatan diskusi ini. Setelah kelompok 2 selesai
menjelaskan maka Ibu Dosen mempersilahkan kepada
kelompok lain untuk mengajukan 2 pertanyaan dan
dijawab oleh seluruh anggota kelompok 2 secara
bergantian. Setelah proses tanyajawab selesai maka
selanjutnya lbu dosen membantu melengkapi jawaban
dari kelompok 2 melalui voice note yang didengarkan
oleh seluruh mahasiswa. Ibu Dosen meminta kepada
mahasiswa untuk memberikan applause pada
kelompok 2 dan sebelum menutup perkuliahan Ibu
Dosen meminta mahasiswa untuk mengerjakan tugas
di rumah yaitu pendalaman materi yang ada dalam
buku diktat perkuliahan kemudian  menutup
perkuliahan dengan ucapan salam.

b. Observasi 3

Hari Rabu, 26 Oktober 2022 Pukul 8.40 -10.20 WITA
dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar melalui
aplikasi grup wahtsapp kelas Bio 21. lbu Dosen
membuka perkuliahan dengan ucapan salam
kemudian meminta mahasiswa untuk mengisi list
daftar hadir. Ibu Dosen mempersilahkan kelompok 3
untuk menampilkan power pointnya dengan materi
pendekatan strategi belajar mengajar biologi yang
dijelaskan oleh masing-masing anggota kelompok
secara bergantian sehingga seluruh anggota kelompok
3 aktif dalam kegiatan diskusi ini. Setelah kelompok 3
selesai menjelaskan, maka Ibu Dosen mempersilahkan
kepada kelompok lain untuk mengajukan 2
pertanyaan dan akan dijawab oleh seluruh anggota
kelompok 3 secara bergantian Setelah proses tanya
jawab selesai maka selanjutnya Ibu dosen membantu
melengkapi jawaban dari kelompok 3 melalui voice
note yang akan didengarkan oleh seluruh mahasiswa.
Ibu Dosen meminta kepada mahasiswa untuk
memberikan applause pada kelompok 3 kemudian
menutup perkuliahan dengan ucapan salam. Setelah
melaksanakan tiga kali observasi virtual sycronous
(maya/daring) maka pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan observasi live syncronous (sinkron
langsung/luring) dalam kelas.

3.2. Observasi Live synchronous (Langsung/Luring)

Hari Rabu, 02 November 2022 Pukul 8.40 -10.20
WITA dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar
biologi di kelas Bio 21. Pertama-tama lbu Dosen
membuka perkuliahan dengan mengucapkan salam
dan dijawab oleh mahasiswa. Sebelum memulai
perkuliahan, Ibu Dosen menjelaskan kepada
mahasiswa bahwa proses luring ini akan dilaksanakan
dengan strategi pembelajaran eksperimen yang akan
dipraktekkan langsung oleh kelompok 4. Strategi
pembelajaran eksperimen adalah suatu kegiatan dalam
pembelajaran yang membuktikan kebenaran dari
sebuah teori yang ada dalam materi dengan
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melakukan suatu percobaan yang memberikan
pembelajaran dan pengalaman yang bermakna bagi
mahasiswa dalam konteks yang nyata. [20]. Kegiatan
pembelajaran ~ dengan  strategi pembelajaran
eksperimen ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Strategi Pembelajaran Eksperimen

Tahap Kegiatan Dosen

Kegiatan Mahasiswa

Mahasiswa
memperhatikan
penjelasan Dosen

Tahap 1 Dosen menjelaskan
Menentukan  kepada mahasiswa
materi kelompok 4  bahwa
eksperimen materi pembelajaran
biologi yang  akan
dieksperimenkan adalah
membuat alat peraga
sistem pernapasan pada
manusia yang akan
dikerjakan dirumah dan
setelah  alat  peraga
selesai  maka  akan

didemonstrasikan di
depan kelas

Tahap 2
Mengerjakan
eksperimen

Dosen menjelaskan
kepada mahasiswa
bahwa eksperimen
dilakukan di  rumah
dengan  menggunakan
alat dan bahan yang
sederhana yang mudah
dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Mahasiswa
mengerjakan
eksperimennya di
rumah

Tahap 3
Monitoring

Dosen memonitoring
perkembangan
pembuatan alat peraga
sistem pernapasan pada
manusia melalui  grup
whatssapp

Mahasiswa masih
dalam proses
mengerjakan
eksperimennya
dan aktif
dimonitoring oleh

Dosen
Mahasiswa
kelompok 4
mendemonstrasi-
kan alat peraga
sistem pernapasan
pada manusia di
depan kelas.

Tahap 4
Demonstrasi

Dosen mengarahkan
mahasiswa untuk
mendemonstrasikan hasil
eksperimennya di depan
kelas

Hari Rabu, 09 November2022 Pukul 8.40 -10.20
WITA dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar
biologi di kelas Bio 21. Pertama-tama lbu Dosen
membuka perkuliahan dengan mengucapkan salam
dan dijawab oleh mahasiswa. Sebelum memulai
perkuliahan, Ibu Dosen menjelaskan kepada
mahasiswa bahwa proses luring ini akan dilaksanakan
dengan strategi project based learning yang akan
dilaksanakan oleh kelompok 5. Project based learning
adalah pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada
peserta didik dengan bekerja secara mandiri dalam
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh pendidik
dan proyek ini dapat membangun kognitif dan
pengalaman nyata bagi peserta didik dalam belajar
[21]. Strategi project based learning merupakan
suatu aktivitas belajar yang menuntut peserta didik
untuk dapat bekerjasama secara kelompok, saling
bertukar pikiran dalam menyelesaikan proyek,
mengatasi permasalahan yang dihadapi dan mencari
solusinya secara bersama-sama dan diselesaikan
sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan [22].

Project based learning merupakan kegiatan
pembelajaran yang menopang mahasiswa dalam
melahirkan suatu ide kekinian, pengalaman yang baru
dan bermakna serta meningkatkan kreativitas
mahasiswa dalam memecahkan problem solving pada
pembuatan suatu produk yang merupakan hasil akhir
dari sebuah proyek [23]. Project based learning
adalah inti suatu pembelajaran yang berbasis proyek
yang dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan [24]. Project based
learning memberikan kesempatan pada peserta didik
unttuk membuat suatu proyek bersama dengan
temannya [25]. Kegiatan project based learning
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini;

Tabel 2. Strategi Project Based Learning

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan
Mahasiswa

Tahap 1 Dosen menjelaskan tujuan  Mahasiswa
Menentukan pembelajaran. Dosen  memperhatikan
pertanyaan menggambarkan secara  penjelasan

yang mendasar  singkat tentang materi dan Dosen

mengaitkannya dengan
materi biologi salah satunya
dengan  membuat  suatu
produk pembelajaran dalam
bentuk kolaborasi. Dosen
mengajukan sebuah
pertanyaan apakah kalian
ingin membuat suatu drama
pembelajaran kolaborasi?

Tahap 2 Dosen meminta mahasiswa Mahasiswa
Mendesain kelompok 5 mendesain  berdiskusi untuk
perencanaan proyek berupa drama  berkolaborasi

proyek kolaborasi dengan  dengan

mahasiswa bahasa inggris. mahasiswa
Mahasiswa biologi akan bahasa  inggris
menjelaskan materi sistem dan  mengatur
peredaran darah pada drama yang akan
manusia dan  mahasiswa dilakukan
bahasa  inggris menjadi dengan membuat
bagian dari drama tersebut videonya.
dengan menggunakan bahasa

inggris.

Tahap 3 Dosen mengarahkan  Kelompok 5
Menyusun mahasiswa untuk membuat membuat jadwal

jadwal jadwal proyeknya. proyek.

Tahap 4 Dosen memonitoring  Mahasiswa
Monitoring kegiatan proyek mahasiswa mengerjakan
kerja proyek dari awal sampai akhir proyek dan

tahapannya. dimonitoring
oleh Dosen.

Tahap 5 Dosen meminta mahasiswa Mahasiswa
Menguji hasil untuk tampil di aula agar tampil

proyek mahasiswa dari prodi lain  berkolaborasi

dapat menyaksikan drama  mahasiswa
kolaborasi ini. inggris  dalam
bentuk drama

Tahap 6 Dosen  dan  mahasiswa Mahasiswa
Evaluasi hasil melakukan refleksi terhadap  mendengar

proyek proyek yang dibuat. refleksi dari

dosen.

Hari Rabu, 16 November 2022 Pukul 8.40 -10.20
WITA dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar
biologi di kelas Bio 21. Pertama-tama lbu Dosen
membuka perkuliahan dengan mengucapkan salam
dan dijawab oleh mahasiswa. Sebelum memulai
perkuliahan, Ibu Dosen menjelaskan kepada
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mahasiswa bahwa proses luring ini akan dilaksanakan
dengan strategi Inquiry yang akan dilaksanakan oleh
kelompok 6. Strategi pembelajaran inquiry adalah
suatu strategi yang menjadikan peserta didik aktor
utama dalam pembelajaran  diarahkan  untuk
melakukan suatu investigasi yang menjawab
pertanyaan yang telah diajukan dengan menemukan
sendiri pembelajarannya [26]. Strategi pembelajaran
inquiry merupakan strategi yang dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan yang saat ini relevan
dengan pembelajaran abad 21 [27]. Pembelajaran
inquiry berfokus pada pembelajaran tutor sebaya yang
dalam prosesnya saling membagi informasi yang
mereka dapatkan [28]. Membantu siswa dalam
memecahkan suatu masalah berdasarkan pada
fenomena dilingkungan sekitarnya [29].
Pembelajaran inquiry menekankan siswa untuk belajar
secara mandiri dalam menghadapi berbagai masalah
dalam pembelajarannya serta dapat mengembangkan
kreativitasnya dalam belajar [30]. Kegiatan Strategi
pembelajaran inquiry ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Strategi Pembelajaran Inquiry

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan
Mahasiswa
Tahap 1 Dosen menjelaskan tujuan  Mahasiswa
Orientasi pembelajaran yang ingin  memperhatikan
dicapai. Dosen  penjelasan
menggambarkan secara  Dosen
singkat tentang hereditas
pada manusia.
Tahap 2 a. Dosen meminta a. Mahasiswa
Merumuskan kelompok 6 merumuskan memperhatika
Masalah masalah  yang  akan n penjelasan
ditentukan yaitu membuat Dosen
pedigree sesuai dengan
kondisi keluarga masing-
masing b. Mahasiswa
b.Masalah yang diangkat berdiskusi
merupakan pedigree sesuai dengan
dalam keluarga kondisi
mahasiswa kelompok 6 keluarga
yang disesuaikan dengan masing-
kondisi hereditas masing- masing.
masing. ¢. Mahasiswa
mendengar
c. Dosen mengarahkan penjelasan
mahasiswa untuk Dosen.
mempelajari konsep
tentang hereditas
Tahap 3 Dosen mengajukan sebuah ~ Kelompok 6
Mengajukan pertanyaan mengenai tema  merumuskan
Hipotesis pedigree yang telah  jawaban
disepakati bersama oleh  sementara
kelompok 6. mengenai
pedigree.
Tahap 4 Dosen mengarahkan  Mahasiswa
Mengumpulkan  mahasiswa mengumpulkan — mengumpul data
Data data tentang  pedigree tentang pedigree
dalam keluarga masing- keluarga
masing
Tahap 5 Mahasiswa diminta untuk  Mahasiswa
Merumuskan merumuskan  kesimpulan  menyimpulkan
Kesimpulan berdasarkan hasil menguji  hasil  pedigree
hipotesis. dalam  bentuk
presentasi di
depan kelas

Hari Rabu, 23 November 2022 Pukul 8.40 -10.20
WITA dilaksanakan kuliah strategi belajar mengajar
biologi di kelas Bio 21. Pertama-tama lbu Dosen
membuka perkuliahan dengan mengucapkan salam
dan dijawab oleh mahasiswa. Sebelum memulai
perkuliahan, Ibu Dosen menjelaskan kepada
mahasiswa bahwa proses luring ini akan dilaksanakan
dengan strategi discovery learning yang akan
dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa kelas Bio 21
dengan melakukan kunjungan wisata ke Malino Gowa
Sulawesi  Selatan. Strategi  discovery learning
membantu siswa untuk melakukan asimilasi dan
akomodasi terhadap materi yang dipelajari [31].

Discovery learning adalah suatu strategi yang
diimplementasikan dalam dunia saintifik yang
menumbuh kembangkan nilai karakter pada diri siswa
yang terbentuk dari dirinya sendiri karena telah
menjadi suatu habit [32]. Discovery learning
merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk
melakukan penemuan dan investigasi tentang
pembelajarannya secara mandiri sesuai dengan
potensi dan kompetensi yang dimilikinya dan peran
guru hanya sebagai fasilitator dan mengawasi agar
siswa dapat membuktikan kebenarannya [33].
Discovery learning dalam praktiknya di lapangan
menuntut siswa untuk melaksanakan pembelajaran
dengan berkaidah pada metode ilmiah secara
sistematis yaitu merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, mengolah dan
menganalisis data, dan menarik kesimpulan [34].
Kegiatan strategi discovery learning ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Strategi Discovery Learning

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan
Mahasiswa

Tahap 1 Dosen menjelaskan  Mahasiswa
Stimulus tujuan  pembelajaran  memperhatikan

yang ingin dicapai penjelasan

dalam Dosen

mengimplementasikan

SDL dan memberikan

suatu stimulus dalam

bentuk pertanyaan

yaitu apakah

pembelajaran  outdoor

diperlukan bagi

mahasiswa pendidikan

biologi? Jika

jawabannya iya,

apakah mahasiswa

dapat melakukan

eksplorasi ke Malino?
Tahap 2 Dosen meminta Mahasiswa
Identifikasi ~ mahasiswa mengidentifikasi
masalah mengidentifikasi hal apa saja

melalui berbagai yang dapat di

sumber pembelajaran  eksplorasi

hal apa sajakah yang dalam kawasan

dapat dieksplorasi  wisata di

kawasan wisata di Malino.
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Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan
Mahasiswa
Malino.
Tahap 3 Dosen membebaskan Mahasiswa
Mengumpul  mahasiswa untuk  mengumpulkan
data mengumpulkan  data data tentang
sebanyak-banyaknya wisata alam di
tentang wisata alam di  Malino
Malino.
Tahap 4 Dosen  mengarahkan Mahasiswa
Pengolahan  mahasiswa untuk  melakukan olah
data mengolah datanya data
melalui observasi. berdasarkan
hasil observasi
Tahap 5 Dosen  mengarahkan Mahasiswa
Pembuktian  mahasiswa untuk  membuktikan
membuktikan hipotesis  hipotesisnya
yang telah dibuat
Tahap 6 Dosen  mengarahkan Mahasiswa
Generalisasi  mahasiswa untuk  membuat
membuat  kesimpulan  kesimpulan
tentang penemuan hasil
mereka di  daerah penemuannya
wisata alam Malino dalam  bentuk
dalam bentuk  presentasi.
presentasi.

3.3. Hasil Wawancara

Hari Kamis, 07 Desember 2022 Pukul 07.41 WITA.
pertanyaan wawancara dibagikan melalui grup belajar
whatsapp dan mahasiswa diminta Kkerja samanya
untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan.
Hasil jawaban wawancara dideskripsikan sebagai
berikut:

a) Pengaruh sistem pembelajaran blended learning
secara virtual syncronous (sinkron maya/ daring)
berdasarkan pengalaman mahasiswa ditemukan
bahwa (1) Jaringan internet tidak memadai (2)
Aplikasi whatsapp dijadikan sebagai media
pembelajaran (3) Metode yang dilaksanakan
adalah metode diskusi dan tanya jawab (4) Antar
anggota kelompok membentuk tim yang solid dan
kompak (5) Faktor cuaca sangat berpengaruh pada
proses pembelajaran misalnya hujan deras akan
mempengaruhi koneksi jaringan internet sehingga
menghambat pembelajaran pembelajaran.

Pengaruh sistem pembelajaran blended learning
secara live syncronous (sinkron langsung/luring)
berdasarkan apa yang dialami dan dirasakan oleh
mahasiswa ditemukan bahwa mahasiswa aktif,
inovatif dan kreatif dalam pembelajaran karena
teori dari materi strategi belajar mengajar biologi
dipraktekkan langsung oleh mahasiswa dalam
setiap pertemuan sehingga mahasiswa memiliki
pengalaman belajar yang konseptual dan faktual

b)

dan menjadikan ini

meaning full.

pembelajaran menjadi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka
dapat  dinyatakan  bahwa  pengaruh  sistem
pembelajaran Blended Learning secara virtual
syncronous (sinkron maya/ daring) kendala yang
paling menyulitkan mahasiswa dalam belajar adalah
koneksi jaringan internet yang lemah pada saat
menggunakan google meet sehingga mahasiswa yang
belajar sinkron maya lebih menyukai belajar melalui
whatsapp karena dianggap lebih efesien. Pengaruh
sistem pembelajaran blended learning secara live
syncronous (sinkron langsung/luring) efisien dan
efektif bagi mahasiswa karena materi yang diberikan
oleh Dosen secara teori akan dipraktekkan langsung
dalam setiap pertemuan sehingga mahasiswa
semuanya bekerja secara aktif, saling berkolaborasi,
membentuk tim yang solid dan interaksi sosial yang
terjalin antar mahasiswa semakin kuat.

3.4 Pembahasan

a. Sistem Pembelajaran Blended Learning Secara
Virtual Syncronous (Sinkron Maya/ Daring)

Pembelajaran dengan sistem blanded learning secara
virtual syncronous (sinkron maya/ daring) pada mata
kuliah strategi belajar mengajar biologi kelas Bio 21
dijalankan dengan menggunakan aplikasi google meet
dan grup belajar whatsapp. Berdasarkan hasil
observasi salaam penelitian berlangsung ditemukan
bahwa ketika belajar sinkron maya melalui aplikasi
google meet banyak mahasiswa yang mengeluh jika
telah berhasil masuk di aplikasi tersebut terkadang
jaringannya terputus sendiri dan keluar secara
otomatis sehingga mahasiswa harus berulang Kali
mencoba untuk login kembali. Melihat hal ini maka
Ibu Dosen memutuskan pada pertemuan selanjutnya
aplikasi yang digunakan adalah grup belajar whatsapp
agar pembelajaran secara virtual syncronous (sinkron
maya/ daring) dapat berjalan dengan lancar.
Pembelajaran di grup belajar whatsapp dimulai
dengan Dosen salam kemudian meminta mahasiswa
untuk list daftar hadir dan mempersilahkan kelompok
penyaji untuk mempresentasikan materinya dengan
menggunakan power point dan setelah itu dilakukan
diskusi dan tanya jawab yang pertanyaannya akan
dibatasi hanya 2 pertanyaan mengingat waktu sangat
terbatas. Setelah mahasiswa melakukan tanyajawab
dan tidak ada lagi sanggahan dari mahasiswa maka
selanjutnya Ibu Dosen membantu  menjawab
pertanyaan dari para penanya serta menyimpulkan
materi yang telah dipresentasikan. Sebelum menutup
perkuliahan, Ibu Dosen mengingatkan pada
mahasiswa untuk mengerjakan pendalaman materi
yang ada di buku diktat mahasiswa kemudian Ibu
Dosen mengajak mahasiswa untuk memberikan
applause bagi kelompok penyaji dan para penanya
serta seluruh audiens yang telah mengikuti jalannya
diskusi ini dan ditutup dengan salam. Hasil observasi
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dan wawancara ini diperkuat oleh hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa Blended Learning
yang setting belajarnya secara virtual syncronous
(sinkron maya/ daring) merupakan pembelajaran tatap
muka secara langsung dalam kelas dalam waktu dan
tempat yang sama ataupun waktu sama tetapi tempat
berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara pengaruh virtual
syncronous (sinkron maya/ daring) yang dialami dan
dirasakan oleh mahasiswa ditemukan bahwa
mahasiswa Kkesulitan mengakses jaringan internet
terutama yang tinggal di pedesaan, google meet tidak
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran karena
membutuhkan jaringan yang kuat dan stabil sehinnga
ibu Dosen memutuskan untuk menjadikan whatsapp
sebagai media grup pembelajaran, ketika mahasiswa
presentasi di grup whatsapp menggunakan metode
diskusi dan tanya jawab, setiap kelompok penyaji
yang tampil secara online maka presentasi dilakukan
secara bergantian dan pertanyaan juga dijawab secara
bergantian sehingga ketua dan anggota kelompok
membentuk tim yang solid dan kompak, faktor cuaca
sangat berpengaruh pada proses pembelajaran
misalnya hujan deras akan mempengaruhi koneksi
jaringan internet sehingga menghambat pembelajaran
pembelajaran. Pembelajaran daring secara virtual
(online) berpengaruh besar bagi siswa dan kendala
utama yang paling sering dijumpai adalah masalah
koneksi jaringan internet yang lemah serta harga
kuota yang mabhal.

b. Sistem Pembelajaran Blended Learning Secara Live
Syncronous (Sinkron Langsung/ Luring)

Berdasarkan  hasil  observasi  selama  sistem
pembelajaran  blended learning secara live
syncronous (sinkron langsung/luring) mahasiswa

lebih antusias dalam belajar karena materi yang
diberikan oleh Ibu Dosen yang telah diberikan dalam
bentuk diktat perkuliahan tidak hanya dilakukan
secara teoretik saja akan tetapi mahasiswa diarahkan
untuk praktek secara berkelompok sesuai dengan
strategi belajar yang telah diberikan pada masing-
masing kelompok. Kelompok 4 materinya adalah
strategi pembelajaran eksperimen dan tugas dari
kelompok 4 adalah membuat alat peraga sistem
pernapasan pada manusia di rumah dan setelah alat
peraga ini selesai maka didemonstrasikan di depan

kelas. Selama proses pengerjaan, Ibu Dosen
memantau dari grup wahtsapp dan terus menanyakan
perkembangannya. Setelah waktu yang telah
ditentukan maka kelompok 4 tampil

mempresentasikan hasil eksperimennya di depan
kelas dan alat peraga ini disinpan di laboratorium
biologi. Selanjutnya pada kelompok 5 materi yang
diberikan adalah strategi project based learning,
tugas yang diberikan pada kelompok 5 adalah
membuat drama pembelajaran  kolaborasi dengan
mahasiswa bahasa inggris dengan materi sistem

peredaran darah, isi dari skenario drama kolaborasi
adalah mahasiswa biologi akan berbicara dalam
bahasa Indonesia dan mahasiswa bahasa inggris akan
berbicara dalam bahasa inggris sesuai dengan
perannya masing-masing yaitu ada mahasiswa yang
berperan sebagai darah, aorta, arteri, kapiler, vena,
serambi kanan, serambi Kiri, bilik kanan, dan bilik kiri
. Masing-masing peran dituliskan pada sebuah kertas
karton kemudian digantung di dada mahasiswa
sehingga terlihat peran mereka masing-masing.
Selanjutnya pada kelompok 6 materi yang diberikan
adalah  strategi  pembelajaran  inquiry  yang
mengarahkan mahasiswa untuk membuat pedigree
dalam anggota keluarga kelompok 6 misalkan
membuat pedigree rambut keriting, warna kulit,
kebotakan, penyakit diabetes dan sebagainya dan
hasil pedigree  dipresentasikan depan  kelas.
Selanjutnya materi pembelajaran yang terakhir adalah
strategi discovery learning yang akan dilaksanakan
oleh seluruh mahasiwa kelas Bio 21 dengan
melakukan karya wisata ke daerah Malino Kabupaten
Gowa Sulawesi Selatan. Mahasiswa diarahkan untuk
mengobservasi dan mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya tentang wisata alam di Malino dan hasil
penemuan data mahasiswa dipresentasikan di depan
kelas.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap apa Yyang
dialami dan dirasakan oleh mahasiswa selama sistem
pembelajaran  blended learning secara live
syncronous  (sinkron langsung/luring) ditemukan
bahwa mahasiswa aktif, inovatif dan kreatif dalam
pembelajaran karena pembelajaran berpusat pada
mahasiswa dan diberikan kesempatan  untuk
mengkonstruksi  sendiri pengetahuannya terhadap
tugas bermacam-macam strategi yang telah diberikan
oleh Ibu Dosen pada setiap pertemuan dalam bentuk
praktek langsung di lapangan sehingga mahasiswa
memiliki pengalaman yang baru dan bermakna. Tatap
muka langsung dalam kelas, guru sebaiknya
menerapkan berbagai metode, strategi dan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dinyatakan bahwa pembelajaran daring pada sistem
blended learning secara virtual syncronous (sinkron
maya/ daring) dan live syncronous (sinkron
langsung/luring) berpengaruh baik dan positif pada
pembelajaran mata kuliah strategi belajar mengajar
Biologi akan tetapi tidak berpengaruh baik pada
jaringan dan cuaca. Pengaruh sistem pembelajaran
blended learning secara live syncronous (sinkron
langsung/luring) pada mata kuliah strategi belajar
mengajar  Biologi yang diajarkan  dengan
menggunakan strategi eksperimen, strategi project
based learning, strategi inquiry dan strategi discovery
learning yang berpengaruh baik pada tingkat daya
serap mahasiswa baik secara kognitif, afektif maupun
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psikomotorik, kemandirian dalam belajar, terciptanya
interaksi sosial , problem solving yang baik, tanggung
jawab dan kolaborasi tim yang solid menjadikan
pembelajaran ini menjadi konseptual, faktual dan
bermakna.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
disimpulkan bahwa pengaruh sistem Blended
Learning secara virtual syncronous (sinkron maya/
daring) pada mata kuliah strategi belajar mengajar
Biologi kelas Bio 21 berpengaruh baik pada proses
pembelajaran dengan metode diskusi melalui grup
whatsapp tetapi tidak berpengaruh baik pada
penggunaan aplikasi google meet karena terkendala
oleh jaringan dan cuaca. Pengaruh sistem Blended
Learning secara live  syncronous  (sinkron
langsung/luring) ) pada mata kuliah strategi belajar
mengajar Biologi kelas Bio 21 berpengaruh baik pada
tingkat kognitif, afektif dan psikomotorik mahasiswa
dengan  menggunakan  strategi  pembelajaran
eksperimen, strategi project based learning, strategi
pembelajaran inquiry dan strategi discovery learning
yang menjadikan pembelajaran mahasiswa menjadi
konseptual faktual dan bermakna serta membentuk
karakter mandiri, tanggung jawab, berjiwa sosial dan
menciptakan kelompok yang solid.
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